BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan teoritis dan empiris dalam penelitian sangatlah diperlukan.
Oleh karena itu sesuai dengan judul di atas, penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sebagaimana pendapat
Kirk dan Miller seperti yang dikutip oleh Moeloeng, yang menyatakan bahwa
penelitian kualitatif “berusaha mengungkapkan gejala suatu tradisi tertentu
yang secara fundamental tergantung pada pengamatan manusia dalam
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam
bahasannya dan peristilahannya” !

Sedangkan deskriptif menurut Moeloeng adalah “laporan penelitian
akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian
laporan™.*? Dalam hal ini peneliti menggunakan metode kualitatif karena ada
beberapa pertimbangan lain, menjelaskan metode kualitatif lebih mudah
apabila berhadapan dengan kenyataan-kenyataan ganda. Metode ini
menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan
responden, metode ini lebih reka dan dapat menyesuaikan diri dengan banyak
penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

Dalam pendekatan deskriptif terdapat beberapa jenis metode yang

telah lazim dilaksanakan. Dan sehubungan dengan hal tersebut peneliti

menggunakan pendekatan. deskriptif dengan jenis studi komparatif. Yang

3! Lexy J. Moeloeng, Metologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya
Offset, 2002), hlm. 3
*2 Ibid,. him. 6
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berarti “suatu penyelidikan deskriptif yang berusaha mencari pemecahan
melalui analisa tentang perhubungan-perhubungan sebab akibat, yakni yang
meneliti faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi atau
fenomena yang diselidiki dan membandingkan satu faktor dengan yang
lain”.*> Oleh karena itu melalui observasi, wawancara dan angket adalah
teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti yang juga akan
ditambah dengan dokumentasi.
B. Subyek Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan, karena
peneliti sendiri merupakan alat (instrumen) pengumpul data yang utama
sehingga kehadiran peneliti mutlak diperlukan dalam menguraikan data
nantinya. Karena dengan terjun langsung ke lapangan maka peneliti dapat
melihat secara langsung fenomena di.daerah lapangan seperti “kedudukan
peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus merupakan
perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada
akhimya ia menjadi hasil pelapor dari hasil penelitiannya”>* Kedudukan
peneliti sebagai Instrumen atau alat penelitian ini sangat tepat, karena ia
mempunyai peran yang sangat vital dalam proses penelitian.

Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian ini diketahui statusnya
sebagai peneliti oleh subyek atau informan, dengan terlebih dahulu
mengajukan surat izin penelitian kepada ketua kelompok Taruna Tani yang

terkait. Adapun peran peneliti dalam penelitian adalah sebagai pengamat

* Winarno Surachmad, Dasar dan Tehnik Research (Bandung: CV. Tarsito, 1976),
him. 135-136
3 Lexy J. Moeloeng, op.cit., him. 121



berperan serta yaitu peneliti tidak sepenuhnya sebagai pemeran serta tetapi
masih melakukan fungsi pengamatan. Peneliti pada saat penelitian
mengadakan pengamatan langsung, sehingga diketahui fenomena-fenomena
yang nampak. Secara umum kehadiran peneliti di lapangan dilakukan melalui
tiga tahap, yaitu:
1. Penelitian pendahuluan yang bertujuan mengenal lapangan penelitian
2. Pengumpulan data, dalam bagian ini peneliti secara khusus
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam proses penelitian
3. Evaluasi data yang bertujuan menilai data yang diperoleh di lapangan
pnelitian dengan kenyataan yang ada
Dalam penelitian yang dilakukan selama kurang lebih 3 minggu,
peneliti hadir secara intensif di Dusun Panggulan Desa Kebundadap Timur
- Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep guna memperoleh informasi serta
data yang dibutuhkan. Misalnya saja dengan mengikuti kumpulan rutin yang
dilaksanakan setiap satu setengah bulan sekali, Malam Rabu (Dua Minggu
Sekali) dan mengikuti proses perkumpulan seperti pembacaan Tahlil, arisan
dan musyawarah. Kemudian selebihnya peneliti melakukan interview
(wawancara) kepada anggota kelompok Taruna Tani serta mengumpulkan
atau menyalin data yang berupa dokumen-dokumen yang berhubungan
dengan latar belakang, visi, misi, serta program.
C. Lokasi Penelitian
. Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian akan dilakukan untuk

memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan
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permasalahan penelitian. Adapun lokasi penelitian ini berada di Dusun
Panggulan RT 06 / RW 02 Desa Kebundadap Timur Kecamatan Saronggi
Kabupaten Sumenep.

Lokasi Dusun Panggulan RT 06 / RW 02 Desa Kebundadap Timur
Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep, lingkungan sangat mendukung
untuk perkembang sumber daya manusia karena para anggotanya kompak,
semangat, dan yang paling penting masyarakatnya selalu ingin berkembang
dan maju, baik dalam bidang pertanian, ekonomi, politik dan budaya.

D. Sumber Data

Menurut pernyataan Lofland dan Lofland yang dikutip oleh
Mocloeng, “sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata,
dan findakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-
kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistic”.?* Berdasarkan
pengertian tersebut dapat dapat dimengerti bahwa yang dimaksud dengan
sumber data adalah dari mana peneliti akan mendapatkan dan menggali
informasi berupa data-data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian.
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan, diolah, dan

disajikan oleh peneliti dari sumber utama, yang dapat berupa kata-kata

atau tindakan. Dalam hal ini yang akan menjadi sumber data primer/

3 Ibid., him. 112
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utama adalah masyarakat atau anggota kelompok Tani Taruna Tani dan
pengurus kelompok Tani Taruna Tani.
2. Sumber Data Skunder
Sumber data skunder merupakan sumber data pelengkap yang
berfungsi melengkapi data-data yang diperlukan oleh data primer atau
data utama. Yaitu dapat berupa buku-buku, makalah, arsip, dokumen
pribadi serta dokumen resmi yang dimiliki oleh kelompok tani Taruna
Tani dan dokumen-dokumen Desa Kebundadap Timur Kecamatan
Saronggi Kabupaten Sumenep
E. Prosedur Pengumpulan Data
1. Teknik Pengempulan Data®
Untuk memperoleh data-data yang akurat maka diperlukan beberapa
metode untuk menengumpulkan data yang di peroleh berfungsi sebagai data
yang valid dan obyektif serta tidak menyimpang maka metode yang
digunakan:
a. Metode Observasi
Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah
ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau
peristiwa, waktu, dan perasaan. Alasan peneliti melakukan observasi
adalah untuk menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian,

untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti perilaku

% Sanapiah Faisal: Format-Format Penelitian Sosial (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2007) hal 51-53
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manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek
tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut.

Teknik ini sangat membantu peneliti untuk mengtahui tenteng
realita dan kondisi yang ada di Dusun Penggulan Desa Kebundadap
Timur dan keberadaan kelompok Tani Taruna Tani dan seluruh
anggotanya, dengan sebenar-benarnya mengenai program pemberdayaan
ekonomi masyarakat petani yang dilakukan oleh kelompok tani Taruna

Tani di Dusun Pangulan Desa Kebundadap Timur.

. Metode wawancara atau interview

Wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Tehnik
wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara
mendalam. Wawancara mendalam (in—depth interview) adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab
sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang
yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam

kehidupan sosial yang relatif lama.

. Dokumentasi

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang
berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah
berbentuk surat-surat, catatan dokumentasi, laporan, artefak, foto, dan

sebagainya. Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu
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sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal
yang pemnah terjadi di Dusun Panggulan Desa Kebundadap Timur
Kecamatan Saronggi. Secara detail bahan dokumenter terbagi beberapa
macam, yaitu otobiografi, surat-surat pribadi, buku atau catatan harian,
memorial, dokumen pemerintah atau swasta, data tersimpan di website,
dan lain-lain.
d. Catatan lapangan
Adalah sebuah catatan goresan dalam buku yang di catat oleh
peneliti ketika melakukan observasi atau wawancara pada waktu terjun di
lapangan. Catatan lapangan atau ayang kerap kali di sebut field note, ini
berfungsi sebagai catatan untuk mengumpukan informasi atau data yang
satu dan data yang lain sehingga data menjadi valid dapat
dipertanggujawabkan kebenaranya.
F. Analisis Data
Analisis data menurut Moeleong adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data”.’’ Karena dalam penelitian ini tidak menggunakan
angka, maka metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dimana
dengan analisis deskriptif berusaha menggambarkan, mempresentasikan serta

menafsirkan tentang hasil penelitian secara detail atau menyeluruh sesuai data

7 Lexy J. Moeloeng, op.cit., him. 103
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yang sudah diperoleh dan dikumpulkan dari hasil observasi, interview, dan
dokumentasi.

Mendeskripsikan data kualitatif adalah “dengan cara menyusun dan
mengelompokkan data yang ada, sehingga memberikan gambaran nyata
terhadap responden. Metode penelitian kualitatif tidak mengandalkan bukti
berdasarkan logika matematis, prinsip angka, atau metode statistik”.*®

Proses analisa yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan analisis yang menajamkan,
menggolongkan data dengan cara sedemikian rupa hingga dapat ditarik
kesimpulan final atau akhirnya (diverifikasi). Data yang diperoleh dari
lapangan langsung ditulis dengan rinci dan sistematis setiap selesai-
mengumpulkan data. Laporan-laporan itu perlu direduksi, yaitu dengan
memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian agar mudah
untuk menyimpulkannya. Reduksi data dilakukan untuk mempermudah
peneliti dalam mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan
serta membantu dalam memberikan kode kepada aspek-aspek tertentu.>®
2. Display Data atau Penyajian Data
Display data menurut “yaitu mengumpulkan data atau informasi
secara tersususun, yang memberi kemungkinan adanya penarikan

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang sudah ada disusun

% Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif-Paradigma Baru limu Komunikasi
dan llmu Sosial Lainnnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him. 155
* Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1988), hlm. 129
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dengan menggunakan teks yang bersifat naratif, selain itu dapat berupa
matriks, grafik, networks, dan chart”.** Hal tersebut dilakukan dengan
alasan supaya peneliti dapat menguasai data dan tidak terpaku pada
tumpukan data, serta memudahkan peneliti untuk merencanakan
tindakan selanjutnya.
3. Verifikasi atau menarik kesimpulan
Verifikasi atau penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dan
analisis data puncak. Meskipun begitu, kesimpulan juga membutuhkan
verifikasi selama penelitian sedang berlangsung. Verifikasi
dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpulan yang valid. Oleh karena
itu, ada baiknya sebuah kesimpulan ditinjau ulang dengan cara mem-
verifikasi kembali catatan-catatan selama penelitian dan mencari pola,
tema, model, hubungan dan persamaan untuk diambil sebuah
kesimpulan.*!
G. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian, setiap hal temuan harus dicek keabsahannya, agar

hasil penelitiannya dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya dan dapat

dibuktikan keabsahannya. Dan untuk pengecekan keabsahan temuan ini

teknik yang dipakai oleh peneliti adalah triangulasi.
Triangulasi menurut Moeloeng adalah “teknik pemeriksaan keabsahan

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan

“ 1bid
“t Ibid, him. 130



51

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”.*> Dan pengecekan
atau pemeriksaan yang dilakukan oleh peneliti antara lain yaitu:

1. Triangulasi Data, yaitu dengan cara membandingkan data hasil
pengamatan dengan hasil wawancara, data hasil wawancara dan data
hasil dengan dokumentasi. Hasil perbandingan ini diharapkan dapat
menyatukan persepsi atas data yang diperoleh.

2. Triangulasi Metode, yaitu dengan cara mencari data lain tentang
sebuah fenomena yang diperoleh dengan menggunakan metode yang
berbeda yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian
hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode ini dibandingkan
dan disimpulkan sehingga memperoleh data yang bisa dipercaya.

3. Triangulasi Sumber, yaitu dengan cara membandingkan kebenaran

. suatu fenomena berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, baik -

dilihat dari dimensi waktu maupun sumber lainnya.
H. Tahap-tahap Penelitian
Selama melakukan penelitian dalam rangka penyelesaian tugas akhir
ini, peneliti melalui beberapa tahapan, antara lain:
1. Tahap Persiapan, meliputi;
a) Pengajuan judul dan proposal penelitian kepada pihak Kajur
(kantor jurusan)

b) Konsultasi proposal ke Dosen Pembimbing

“2 Lexy J. Moeloeng, op.cit., him. 178



f)

g)
h)
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Melakukan kegiatan kajian pustaka yang sesuai dengan judul
penelitian

Menyusun metode penelitian

Mengurus surat perizinan penelitian kepada fakultas untuk
diserahkan kepada Pimpinan/ Kepala Madrasah yang dijadikan
obyek penelitian

Menjajaki dan menilai keadaan lapangan yang akan diteliti
Memilih dan memanfaatkan informan

Menyiapkan perlengkapan penelitian

Tahap Pelaksanaan, meliputi;

Kegiatan yang dilakukan adalah pengumpulan data dan

pengolahan data, adapun pengumpulan data dilakukan dengan cara:

a)
b)
c)
d)

Memahami latar belakang penelitian.dan persiapan diri
Mengadakan observasi langsung

Melakukan wawancara kepada subyek penelitian
Menggali data penunjang melalui dokumen-dokumen

Pengolahan data dilakukan dengan cara data yang diperoleh dari

hasil penelitian di analisis dengan tehnik atau metode analisis yang

telah ditentukan sebelumnya.

Tahap Penyelesaian, meliputi;

a)
b)

Menyusun kerangka laporan hasil penelitian
Menyusun laporan akhir penelitian dengan selalu berkonsultasi

kepada Dosen Pembimbing



d)
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Ujian pertanggung jawaban hasil penelitian di depan dewan
penguji
Penggandaan dan penyampaian hasil laporan hasil penelitian

kepada pihak-pihak yang bersangkutan dan berkepentingan



